BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, peneliti menarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola pelayanan misi pemuda di GMS Manado menggunakan
model komunikasi Lasswell yang terdiri dari lima elemen, yatitu
komunikator (pemimpin gereja, tim pelayan pemuda, dan
anggota jemaat), pesan (firman Tuhan), media (tatap muka,
WhatsApp, Instagram, dan Facebook), penerima (anggota
gereja), dan dampak (lingkungan yang mendukung dan ramah).
Pemimpin dan anggota gereja dapat berkomunikasi dengan baik
melalui program seperti Mawar Sharon Peduli, yang mencakup
kunjungan ke panti asuhan, penyediaan makanan saat bencana,
dan doa pada hari besar.

2. Proses pengurangan ketidakpastian dalam pelayanan misi
pemuda Gereja Mawar Sharon Manado mengurangi rasa tak
pasti melalui tiga langkah interaksi: persiapan (memperoleh
pengetahuan budaya jemaat baru), pertemuan pertama dan
penyampaian pesan (membangun hubungan yang baik), serta
keterbukaan. Menurut Galatia 3:28 ajaran Paulus tentang
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doa di jalan, bantuan bencana, dan kunjungan panti asuhan.
Metode ini mengurangi kecemasan, meningkatkan keterlibatan,
dan menciptakan hubungan yang lebih kuat antara anggota

pemuda.

B. Saran

Berdasarkan manfaat penelitian maka saran yang diambil oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi gereja dapat mengadopsi program serupa dengan
membentuk tim doa yang aktif di tempat publik seperti jalan-jalan
atau tempat umum lainnya. Tim dapat mendapatkan pelatihan
khusus tentang cara mendekati orang secara ramah,
menawarkan doa, dan bagaimana menangani tanggapan dari
berbagai orang. Gereja juga dapat mengadakan program
mentoring di mana anggota jemaat yang lebih berpengalaman
membantu jemaat baru merasa lebih diterima dan terintegrasi
dalam komunitas gereja.

2. Bagi lembaga IAKN Manado agar memotivasi mahasiswa untuk
mengkaji komunikasi lintas budaya dan pengurangan
ketidakpastian dalam berbagai lingkungan, seperti sekolah,
lembaga keagamaan dan memfasilitasi publikasi hasil penelitian
mahasiswa di jurnal kampus atau platform online untuk

menyebarkan informasi dan mendorong diskusi yang lebih luas.



